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Abstract

Mastitis is an inflammation of the udder. Mastitis is mainly caused by pathogenic both bacterial and yeast.
The purpose of this review is to describe the ecology and epidemiology of mastitis prevalent in West Java and
to propose control options that may be suitable for the West Java situation. The review was conducted using
published papers about mastitis in West Java and government documentation. We have determined that the
major classification mastitis in West Java are clinical mastitis and subclinical mastitis. We also determined
that the major pathogens agent of mastitis both clinical and subclinical mastitis are bacteriology and mycology
agent. Education of farmers is an important part of any control program. The ecology and epidemiology of
mastitis in West Java are still largely not understood. Future studies should be aimed at the evaluation of the
proposed methods of disease control, an understanding of the impact of mastitis infection on dairy production
in West Java and the role of the movement of dairy cattle products into and among regions in West Java.
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Abstrak

Mastitis merupakan radang ambing. Mastitis utamanya disebabkan oleh mikroorganisme patogen baik
bakteri maupun khamir. Tujuan dari review ini adalah untuk menggambarkan ekologi dan epidemiologi mastitis
yang lazim di Jawa Barat dan untuk mengusulkan opsi kontrol yang mungkin cocok untuk kondisi wilayah Jawa
Barat. Artikel review ini disusun berdasarkan hasil penelitian serta data dari pemerintah. Klasifikasi mastitis
utama di Jawa Barat adalah mastitis klinis dan mastitis subklinis. Agen patogen utama penyebab mastitis baik
mastitis klinis dan subklinis adalah bakteriologi dan agen mikologi. Tingkat pengetahuan peternak merupakan
bagian penting dari program pengendalian. Ekologi dan epidemiologi mastitis di Jawa Barat masih belum
dapat ditentukan secara pasti. Penelitian lebih lanjut ditujukan pada evaluasi metode yang diusulkan untuk
pengendalian penyakit serta pemahaman tentang dampak infeksi mastitis pada produksi susu di Jawa Barat.

Kata kunci: epidemiologi; etiologi; Indonesia; Jawa Barat; kontrol; mastitis
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Pendahuluan

Peternakan ~ merupakan  salah  satu
komoditas yang mendukung perekonomian
masyarakat Indonesia. Susu merupakan salah
satu produk hasil peternakan yang merupakan
salah satu sumber protein hewani. Data Badan
Pusat Statistik mencatat bahwa jumlah populasi
sapi perah di Indonesia mencapai angka 565.001
ekor pada tahun 2019. Pulau Jawa pada tahun
2019 mencapai angka 550.221 ekor atau sebesar
97.38% dari total populasi sapi perah yang ada
di Indonesia. Provinsi Jawa Barat berkontribusi
21,68% atau sebesar 122.505 dari total
keseluruhan populasi sapi perah di Indonesia
(BPS., 2021) (Gambar 1.).

Jumlah produksi susu nasional pada tahun
2019 mencapai angka 944.537 ton. Pulau Jawa
pada tahun 2019 menghasilkan produk susu se-
gar sebesar 922.556 ton atau 97.67% dari total
produksi susu nasional di Indonesia. Provinsi
Jawa Barat ikut berkontribusi sebesar 31.79%
atau sebesar 300.337 ton (BPS., 2021) (Gambar
2)

Jumlah produksi susu di wilayah Provinsi
Jawa Barat tersebar dalam 27 wilayah
kabupaten dan kota. Data Badan Pusat Statistik
tahun 2019 mencatat produksi susu sapi sebesar
300.337 ton, angka tersebut tersebar di 27
wilayah kabupaten dan kota di Jawa Barat.
Lima wilayah di Provinsi Jawa Barat yang
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Gambar 1. Grafik Populasi Sapi Perah tahun 2019 di Wilayah Jawa (BPS, 2021)
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Gambar 2. Grafik Total Produksi Susu Segar tahun 2019 di Wilayah Jawa (BPS, 2021)
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Gambar 3. Pola Distribusi Produksi Susu di Wilayah Jawa Barat tahun 2019 (BPS, 2021)

menghasilkan susu terbesar adalah Kabupaten
Bandung Barat 97.551 ton (32,48%), kabupaten
Bandung 79.192 ton (26,37%), kabupaten Garut
300.337 ton (11.74%), kabupaten Bogor 21.182
ton (7,05%) dan kabupaten Kuningan 18. 934
(6,30%) (BPS., 2021) (Gambar 3.)

Etiologi penyebab mastitis

Mastitis atau radang ambing berdasarkan
gejala klinis dibedakan menjadi 2 yaitu mastitis
klinis dan subklinis. Perbedaan mastitis klinis
dan subklinis berdasarkan gejala klinisnya,
mastitis subklinis terjadi tanpa disertai adanya
kemunculan gejala klinis seperti bengkak,
kemerahan, bahkan mengaluarkan nanah pada
ambing. Angka kejadian mastitis subklinis
cenderung lebih banyak dibanding mastitis
klinis yaitu sebesar 80% Dampak kerugian
mastitis subklinis diantaranya penurunan kua-
litas, kuantitas susu, meningkatkan angka penge-
luaran untuk pengobatan bahkan peningkatan
angka kematian pedet usia dini (Anggraeni, H.
E., & Nurfuadi, S. Z, 2021; Artdita et al., 2021;
Soerahman et al., 2016)

Mastitis dapat disebabkan oleh faktor mi-
kroorganisme patogen atau faktor fisik. Faktor
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fisik (non mikroorganisme patogen) yang
dapat mempengaruhi munculnya kasus mastitis
adalah bentuk anatomi ambing, periode laktasi,
manajemen pemeliharaan kandang yang kurang
bagus, serta adanya kecelakaan fisik yang
mengakibatkan luka pada ambing (Susanty et
al., 2017; Susanty et al., 2018). Mikroorganisme
patogen akan menjadi faktor infeksi sekunder
jika terdapat luka pada ambing. Panjang ambing
mempengaruhi timbulnya mastitis, hal tersebut
semakin panjang ambing bahkan hampir
menyentuh permukaan kandang akan memicu
masuknya mikroorganisme patogen. Selain itu,
sapi yang memasuki puncak laktasi akan rentan
mengalami mastitis, hal tersebut dikarenakan
produksi susu yang tinggi mengakibatkan
otot spinchter putting mengalami penurunan
elastisitas. Penurunan elastitisitas otot spinchter
ke bentuk awal akan menjadi portal of entry
microorganism. Tingginya kasus mastitis terjadi
pada ambing dengan panjang rata-rata 7.5
cm dan memasuki periode laktasi ketiga dan
keempat (Pisestyani et al., 2016)
Mikroorganisme patogen yang menjadi
penyebab mastitis adalah kelompok bakteri,
jamur dan virus. Data penelitian bakteri patogen
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yang paling sering menjadi penyebab mastitis
di wilayah Jawa Barat diantaranya E coli,
Streptococcus agalactiae dan Staphylococcus
aureus. Penelitian yang dilakukan oleh
Herlina et al., 2015 di wilayah Tasikmalaya
menunjukkan bahwa enam isolat dari sepuluh
sampel susu sapi mastitis subklinis merupakan
Staphylococcus aureus. Hardiati A., 2015
melakukan penelitian di Koperasi Peternak Sapi
Bandung Utara (KPSBU) Jawa Barat mencatat
bahwa Streptococcus sp. tergolong bakteri
Gram positif penyebab mastitis subklinis dan
berbahaya bagi kesehatan masyarakat veteriner.
Penelitian yang telah dilakukan di delapan
kabupaten di Jawa Barat pada bulan maret hingga
april 2016 berhasil teridentifikasi Escherichia
coli sebagai agent patogen penyebab mastitis
klinis pada periode laktasi (Sudarwanto et al.,
2017). Penelitian yang dilakukan oleh Sugiri, Y.
D., & Anri, A. (2010) juga menunjukkan hasil
yang serupa yaitu prevalensi bakteri pathogen
penyebab mastitis subklinis pada pada Peternak
Skala Kecil dan Menengah di Beberapa Sentra
Peternakan Sapi Perah di Pulau Jawa termasuk
Jawa Barat didominasi oleh Staphylococcus
aureus dan Streptococcus agalactiae. Adapun
bakteri pathogen lain yang teridentifikasi pada
sampel susu mastitis subklinis di Jawa Barat
diantaranya genus Corynebacterium, Soliba-
cillus, Romboutsia, Micrococcus, Acinetobacter,
Aerosphaera, Ignavigranum, Listeria, Entero-
bacter, Peseudomnas dan Lysinibacillus (Kusu-
mawati et al., 2021; Mustopa et al., 2018).
Mastitis yang disebabkan oleh mikroor-
ganime Mikal utamanya oleh golongan kha-
mir namun kasus mastitis mikotik di Indonesia
pelaporannya relatif sangat jarang. Umumnya
mastitis mikotik ini bersifat kronis sehingga
menimbulkan kerugian yang besar. Penelitian
yang dilakukan oleh Ahmad dan Djaenudin
Glolib, (2016) dari Dari 184 sampel positif
mastitis hasil uji CMT diperoleh 71 sampel
mastitis mikotik, terdiri atas 13 kapang dan 84
khamir isolat temuan. Berturut turut daerah
yang paling banyak ditemukan mastitis mikotik
adalah Bogor (50%); Bandung (38%); dan
Jakarta (27%). Jumlah kapang temuan yang
diperoleh lebih sedikit dibanding khamir
dari sampel positif mastitis mikotik. Khamir
Trichosporon spp (34 isolat) lebih banyak

ditemukan dibanding Candida spp (26 isolat)
sebagai penyebab mastitis mikotik. Keberadaan
cemaran khamir ini berhubungan dengan
kebersihan kandang dan sapi perah.

Mastitis yang disebabkan agen infeksius
tidak hanya oleh agen bakterial dan mikal
namun juga viral. Virus diindikasikan seba-
gal agen penyebab mastitis meskipun bebe-
rapa penelitian masih belum mendapatkan
bukti mekanisme yang secara spesifik. Virus
dikaitkan sebagai agen penyebab mastitis karena
ditemukannya agen virus pada susu dari hewan
yang menderita mastitis baik klinis maupun
subklinis. Penelitian menyebutkan bahwa virus
sebagai agen penyebab mastitis diantaranya
Bovine Herpesvirus (BHV-1), Bovine vaccinia
virus (BVV), Bovine Herpesvirus (BHV-
4), Bovine Parainfluenza 3 (BPIV-3) virus,
Bovine vesicular stomatitis virus (BVSV), foot-
and-mouth disease (FMD) virus, cattle Pox
Virus, Bovine Viral Diarrhea Virus (BVDV),
Pseudocowpox virus, Coryza Gangrenosa
Bovum (CGB), Bovine immunodeficiency
virus (BIV), Bovine Enterovirus (BEV), Bovine
leukemia virus (BLV), Bovine herpesvirus type
2 (BHV - 2), Cowpox virus, Rinderpest virus
(RPV), Bovine Papillomaviruses (BPV-2), Ke-
jadian mastitis yang disebabkan oleh virus
erat kaitannya dengan faktor stress, kondisi
lingkungan serta immunodefisiensi. Kondisi
stress akan menurunkan sistim imunitas se-
hingga ternak akan mudah terinfeksi virus
(Campo, 2002; Celik & Kale, 2020; Cuesta
et al., 2019; Kalman et al., 2004; Sandev et
al.,2004; Watanabe et al., 2019; Wellenberg et
al., 2000; Yang et al., 2016).

Upaya pencegahan mastitis

Upaya pencegahan mastitis erat kaitannya
dengan peran peternak. Tingkat pengetahuan
peternak mengenai aspek — aspek pencegahan
mastitis dan metode deteksi dini bermanfaat
menurunkan angka kerugian yang ditimbukan.
Berdasarkan hasil survei tahun 2016 peternak
pada dasarnya mengetahui aspek — aspek
mngenai kasus mastitis baik dari gejala klinis
maupun upaya pencegahannya, namun penge-
tahuan tersebut tidak diimbangi dengan sikap
atau tindakan nyata. Upaya pencegahan dapat
dilakukan melalui perbaikan tata laksana,
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lingkungan yang bersih, tata cara pemerahan
yang tepat dan penanganan sapi kering kandang
(Soerahman et al. 2016; Windria S., 2018).

Upaya pemerintah dalam menangani dan
pencegahan terhadap kasus mastitis di Wi-
layah Jawa Barat sudah dimulai pada tahun
2006. Pemerintah berupaya menurunkan angka
kerugian akibat mastitis melalui program -
program yang ada di koperasi diantaranya
screening test dan control mastitis dilakukan
per cooling unit, sehingga treatment dapat
dilakukan bagi sapi yang terdeteksi. Susu dari
ternak-ternak yang sedang dalam pengobatan
mastitis dibuang ke prosesing limbah untuk
menghindari cemaran antibiotik. Upaya-upaya
tersebut diharapkan dapat lebih meningkatkan
kualitas susu, terutama untuk menurunnya
jumlah kuman sehingga harga jual susu di
tingkat peternak dapat meningkat (Martindah,
E., & Saptati, R. A., 2014).

Deteksi mastitis secara dini juga dapat
mendukung keberhasilan pencegahan dan peng-
obatan kasus mastitis. Prinsip utama dalam
pencegahan dan kontrol mastitis antara lain:
praktik peternakan dan sanitasi yang baik,
menjaga higienitas sapi dan pemerah susu,
pengobatan mastitis selama periode kering
kandang atau non laktasi, dan pemusnahan
ternak yang terinfeksi kronis (Nurhayati &
Martindah, 2015; Sarba & Tola, 2017; Firth et
al., 2019).

Celup puting atau teat dipping dengan
antiseptic secara rutin sebelum dan sesudah
pemerahan dinilai memiliki efek positif dalam
mengurangi infeksi bakteri gram positif maupun
negative. Bahan pencelupan putting selain
dengan antiseptic juga dapat menggunakan
bahan herbal misalnya dengan daun sirih. Daun
sirth dapat mengurangi resiko infeksi bakteri
karena mengandung saponin, flavon, tannin,
flavonoid, serta pirogalol (Zalizar, 2009). Bahan
herbal lain yang diketahui dapat dimanfaatkan
sebagai antiseptic celup puting diantaranya
ekstrak bawang putih, ekstrak buah mengkudu
dan daun kersen (Giantara et al., 2019;
Kurniawan et al., 2014; Purwantiningsih et al.,
2017; Purwantiningsih et al., 2019).

Vaksinasi juga dapat menjadi salah satu
strategi pencegahan mastitis (Peton & Le
Loir, 2014). Vaksin seperti STARTVAC® dan

56

Lysigin® adalah jenis yang banyak digunakan
di dunia untuk melindungi sapi dari mastitis
yang disebabkan oleh S. aureus. Vaksin ini
terbuat dari S. aureus yang sudah dimatikan
atau lisat sel S. aureus. Kandungan vaksin ini
bekerja dengan menginduksi antibodi yang
akan memungkinkan terjadinya opsonisasi yang
dimediasi antibodi dan pemusnahan patogen
melalui fagositosis. Studi terbaru mengenai
efikasi STARTVAC® menunjukkan bahwa
vaksin ini dapat merangsang respon imun tipe
Th2 yang akan menginduksi produksi antibodi
IgG1 spesifik terhadap S. aureus pada serum
dan susu sapi (Piepers et al., 2017). Antibodi
yang diinduksi oleh vaksin kemungkinan dapat
menghambat perlekatan S. aureus ke alveol
ambing melalui pengikatan protein adhesin di
permukaal sel S. aureus (Prenafeta et al., 2010;
Furukawa et al., 2018).

Kesimpulan

Provinsi Jawa Barat merupakan wilayah
terbesar kedua jumlah penghasil susu segar.
Mastitis subklinis di  Wilayah Jawa Barat
cukup tinggi dengan agen bacterial sebegai
penyeab utama. Upaya pencegahan pada tingkat
peternak maupun koperasi harus diterapkan
guna menurunkan angka kejadian mastitis
diantaranya penyuluahan tentang tata laksana
proses pemerahan secara benar, meningkatkan
hygiene dan sanitasi serta screening kontrol
mastitis subklinis secara berkala.
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